
INTERNATIONAL MEDIA, SELASA 24 MEI 2022

FOTO/ANT

PERESMIAN RUMAH RESILIENSI
INDONESIA DALAM GPDRR 2022

Menko PMK Muhadjir Eff endy (ten-
gah) menerima cinderamata dari 
Ketua BNPB Letjen TNI Suharyanto 
(kanan) disaksikan Wakil Gubernur 
Bali Tjokorda Oka Artha Ardana Su-
kawati (kiri) usai meresmikan Rumah 
Resiliensi Indonesia dalam rangkaian 
Global Platform for Disaster Risk Re-
duction (GPDRR) 2022 di Nusa Dua, 
Bali, Senin (23/5). Rumah Resiliensi 
Indonesia bertujuan untuk mengge-
makan narasi Indonesia tangguh, 
mendukung pencapaian tujuan na-
sional, dan memperluas jangkauan 
GPDRR kepada para mitra pentahelix 
serta khalayak luas di Indonesia dan 
di dunia.

Masyarakat Desak Kedubes Inggris 
Jelaskan soal Pengibaran Bendera LGBT
Pengibaran bendera LGBT di Kantor 
Kedubes Inggris di Jakarta memantik ke-
marahan rakyat Indonesia.  Inggris dinilai 
tak menghargai kultur Indonesia. Pihak 
Kedubes Inggris pun didesak minta maaf.

Senator asal Jawa Timur itu 
meminta Kedutaan Besar Ing-
gris menyampaikan permoho-
nan maaf  kepada masyarakat 
Indonesia.

“Saya mendesak Kedutaan 
Besar Inggris meminta maaf  
dan tidak mengulangi pengi-
baran bendera pelangi yang 
merupakan simbol LGBT 
itu, serta diharapkan turut 
serta mewujudkan situasi yang 
kondusif,” ujar LaNyalla di sela 
kunjungan kerjanya ke Jawa 
Timur, Senin (23/5).

LaNyalla sangat menyay-
angkan hal itu. Sebab, LGBT 
merupakan sesuatu yang ilegal 
di Indonesia. 

“Pengibaran bendera sim-
bol LGBT itu bentuk tak 
hormat Kedutaan Besar Ing-
gris terhadap ranah ketimu-
ran, tradisi, adat budaya serta 
agama yang dianut mayoritas 
bangsa Indonesia,” katanya.

Menurut LaNyalla, pengi-
baran bendera tersebut telah 
menuai kontroversi dan ber-
potensi menimbulkan gejolak 
di tengah-tengah masyarakat 
Indonesia. Untuk itu, LaNyalla 
meminta Kedutaan Besar Ing-
gris menghormati kondisi In-
donesia yang tidak menerima 
sepenuhnya perilaku LGBT.

“Kedutaan Besar Inggris 
tidak semestinya masuk pada 
ranah tersebut dan menghor-
mati keyakinan masyarakat 
Indonesia yang menilai LGBT 
tak sejalan dengan norma 
apapun di negeri ini,” ujar 
LaNyalla.  han

kan bahwa Indonesia tidak 
menerima perkawinan sesama 
jenis, sehingga sebagian besar 
memilih melangsungkan perni-
kahan di luar negeri yang telah 
melegalkannya.

Jamal mengingatkan ad-
anya kampanye LGBTyang 
sengaja dilakukan, tidak hanya 
masyarakat umum tapi juga 
lembaga internasional. Ada 
dana besar yang disediakan 
untuk kepentingan kampanye 
yang mendasarkan pada pro-
gram depopulasi dunia atau 
pengurangan penduduk dunia.

“Ujungnya memang pen-
gurangan penduduk dunia 
selain dengan wabah penyakit, 
bencana alam, dan makanan 
atau minuman yang dikon-
sumsi,” ujarnya.

Menurut Jamal, peristiwa 
pengibaran bendera pelangi 
oleh Kedubes Inggris menun-
jukkan bahwa Pemerintah Ing-
gris terlibat dalam kampanye 
global pro LGBT.

“Alarm bahaya sudah ha-
rus dinyalakan. Semua harus 
waspada bahwa bahaya sudah 
ada di halaman kita. Semoga 
banyak yang sadar dan berger-
ak bersama mencegahnya,” 
ujarnya. 

Segera Minta Maaf
Pengibaran bendera LGBT 

di Kantor Kedubes Inggris 
di Jakarta juga memantik ke-
marahan Ketua DPD RI, 
AA LaNyalla Mahmud Mat-
talitti. Ia menilai Inggris tak 
menghargai kultur Indonesia. 

menlu RI tersebut.
“LGBT merupakan titik 

terjauh dari pembuatan keji 
(fakhsya) dalam Islam, melebi-
hi kekejian perbuatan zina den-
gan lawan jenis,” kata Pembina 
Yayasan Kemanusiaan Muslim 
Indonesia (YKMI) KH Jamal 
F Hasyim dikutip Senin (23/5).

Jamal menjelaskan bahwa 
Islam secara tegas melarang 
praktik LGBT. “Hukuman 
yang pernah dipraktikkan oleh 
generasi pertama Islam adalah 
melempar dari ketinggian atau 
bahkan dibakar sebagaimana 
pernah disarankan oleh Imam 
Ali bin Abi Thalib,” tuturnya.

Diakui Jamal, LGBT me-
mang tidak sekadar soal seks, 
tapi kecenderungan kepada 
sesama jenis, yang berawal 
dari perasaan cinta hingga 
bisa berujung pernikahan. 
Oleh karena itu, ia menegas-

JAKARTA (IM) - Pen-
gibaran bendera LGBT oleh 
Kedutaan Besar ( Kedubes) In-
ggris di Jakarta untuk memper-
ingati Hari Anti-Homofobia 
pada 18 Mei 2022 mendapat 
reaksi keras dari masyarakat 
Indonesia. 

 
Pasalnya, tindakan itu dini-

lai tidak menghormati nilai-
nilai yang dianut mayoritas 
rakyat Indonesia yang menolak 
keras kehadiran LGBT, tidak 
hanya sebagai perbuatan, tapi 

juga gerakan.
 
Kementerian Luar Negeri 

(Kemlu RI) juga akan me-
manggil Duta Besar Inggris 
untuk Indonesia meminta 
klarifikasi soal pemasangan 
bendera pelangi di depan kan-
tor Kedutaan Besar Inggris di 
Setiabudi, Jakarta Selatan.

Duta Besar Inggris untuk 
Indonesia dan Timor Leste, 
Owen Jenkins juga sudah 
mengkonfi rmasi untuk hadir 
memenuhi panggilan dari Ke-

JAKARTA (IM) - Ketua 
Umum (Ketum) PBNU, Yahya 
Cholil Staquf  atau Gus Yahya 
meminta semua partai politik 
(parpol) tidak mengeksploi-
tasi identitas Nahdlatul Ulama 
(NU). Sebab, NU merupakan 
perkumpulan milik semua 
bangsa.

“Saya ingin sampaikan di 
sini bahwa kita tidak mau, kita 
mohon jangan pakai politik 
identitas, terutama identitas 
agama, termasuk identitas NU. 
Tidak boleh mengeksploitasi 
identitas NU untuk politik. 
NU ini untuk seluruh bangsa,” 
ujar Gus Yahya saat ditemui 
wartawan di Kantor PBNU, 
Jakarta, Senin (23/5).

Gus Yahya mengingatkan 
semua parpol tidak meng-
gunakan NU sebagai senjata 
dalam konstelasi politik. Se-
bab jika terus dilakukan, akan 
dikhawatirkan menjadi politik 
tidak sehat.

“Semuanya, untuk semua 
partai. Jadi, NU itu enggak bo-
leh digunakan sebagai senjata 
untuk kompetisi politik, karena 
kalau kita biarkan terus begini 
ini tidak sehat,” ujarnya.

Gus Yahya mengomentari 
hubungan NU dan PKB saat 
ini. Dia mengatakan dirinya 
tidak membuat pernyataan 
negatif  terhadap PKB.

Kita kan enggak ngapa-
ngapain, enggak melakukan 
apa-apa. Saya tidak memberi-
kan pernyataan apapun yang 
berisi negatif  terhadap siapa-
pun apalagi PKB,” kata dia.

“Kalau ada yang men-
gatakan renggang ya mereka 
yang merenggangkan diri,” 
ujarnya.

Bertemu Panglima TNI
Panglima TNI Jenderal 

Andika Perkasa bertemu den-

gan Ketua Umum PBNU KH 
Yahya Cholil Staquf  (Gus Ya-
hya), di kantor Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU), 
Senin (23/5).

“Kita ingin kerja sama 
TNI-NU untuk gerakan bela 
negara, strategi pertahanan, 
penguatan harmoni masyara-
kat untuk persatuan dan kes-
atuan Bangsa,” kata Gus Yahya 
usai bertemu Jenderal Andika 
Perkasa..

Dikatakan Gus Yahya 
pertemuan kali ini sudah di-
harapkan sejak lama karena 
NU senantiasa memandang 
kesatuan dan persatuan bangsa 
sebagai bagian tanggung jawab.

Ada kebutuhan mendesak 
untuk membangun strategi 
yang lebih baik termasuk juga 
penguatan tentang kesatuan 
dan persatuan bangsa pada 
tingkat masyarakat yang harus 
melibatkan TNI dan NU.

“Ini adalah pembicaraan 
yang hangat dan amat akrab. 
Saya merasa, Panglima ini NU 
juga. Tadi saya juga sengaja 
mengenakan peci dengan de-
sain khusus, hadiah dari Pak 
Hendropriyono (mertua An-
dika Perkasa),” katanya.

Sementara itu Panglima 
TNI menganggap kerjasama 
antara TNI dan NU sangat 
penting. Bahkan pertemuan 
kali ini adalah yang pertama 
setelah panglima melakukan 
penataan internal di tubuh 
TNI. “Menemui PBNU adalah 
agenda pertama saya setelah 
menyelesaikan konsolidasi in-
ternal di awal menjabat,” kata 
Andika Perkasa.

Panglima mengatakan, 
saat bertemu dengan berbagai 
tokoh dunia, dirinya selalu 
mendengar dan mendapatkan 
pesan khusus tentang kehe-
batan NU.  mei

Ketum PBNU Gus Yahya Minta Parpol 
Tidak Mengeksploitasi Identitas NU

Kalau Semua Sibuk Capres, 
Lalu yang Urus Rakyat Siapa?

JAKARTA (IM) - Poli-
tisi PDI-P Masinton Pasaribu 
mengatakan, PDI-P belum 
berpikir untuk membentuk 
koalisi partai politik menuju 
Pilpres 2024. Menurutnya, 
PDI-P justru fokus mengu-
rus persoalan yang dirasakan 
masyarakat, salah satunya 
kenaikan harga-harga bahan 
pokok. 

“Ya kerja dulu lah buat 
masyarakat. Kalau semua 
berpolitik, ya sibuk capres, 
yang urus rakyat siapa? Yang 
urus harga-harga naik siapa 
kalau semua fokus ke sana?” 
kata Masinton ditemui di 
Kompleks Parlemen Senay-
an, Jakarta, Senin (23/5).

Masinton mengatakan, 
PDI-P memilih untuk fokus 
bekerja membantu masyara-
kat. Pilpres masih jauh.

“Kalau semua bicara pil-
pres masih jauh tahapannya. 

Menurut saya nanti persoa-
lan rakyatnya terbengkalai. 
Rakyatnya marah entar,” kata 
Masinton. 

PDI-P juga akan meng-
gelar Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) kedua pada Juni 
mendatang. Namun, ia me-
nyebutkan bahwa agenda 
Rakernas itu belum tentu 
akan membahas keputusan 
PDI-P terkait Pilpres. 

“Enggak tahu, kita tung-
gu saja. Biasalah kalau rak-
ernas, konsolidasi progam 
kepartaian, program verifi -
kasi pemilu, beri parpol dan 
lain-lain,” ucapnya.

Seperti diketahui bahwa  
Partai Golkar, PAN dan PPP 
telah sepakat membentuk ko-
alisi. Ketiga partai itu sepakat 
membangun Koalisi Indone-
sia Bersatu pada pertemuan 
di Rumah Heritage Jakarta, 
Kamis (12/5) malam.  mei

MAKASSAR (IM)  - 
Dalam dua rekaman CCTV, 
nampak aksi pelak begal sadis 
di wilayah Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan dan Kota Sa-
marinda, Kalimantan Timur. 
Di video pertama pelaku 
bersama seorang rekannya 
berboncengan motor mer-
ampas hp seorang bocah / 
kemudian langsung kabur 
dan sempat dikejar oleh kor-
ban di Kota Makassar.

Sedangkan di video ked-
ua terlihat pelaku bersama 
seorang rekannya yang ber-
jaga di luar sebuah toko di 
Kota Samarinda berpura-
pura belanja kemudian di 
dalam toko pelaku mencekik 
dan membekap dari belakang 
ibu pemilik warung lalu mer-
ampas kalung emasnya dan 
kabur.

Mendapatkan informasi 
tersebut, tim satuan Resmob 
Polda Sulsel yang melakukan 
penyelidikan dan akhirnya 
dapat menangkap dua orang 
kawanan pelaku begal sadis 
tersebut, yaitu berinisial A 
dan F. Kedua pelaku terse-
but dibekuk oleh anggota di 
kawasan Jalan Gunung Batu 
Putih, Makassar, Sulsel.

Berdasarkan hasil penyi-
dikan dan pengembangan ka-
sus yang dilakukan anggota, 
pada Minggu 22 Mei 2022, 
malam, pelaku A diketahui 
bertugas sebagai eksekutor 

sedangkan F bertugas sebagai 
joki motor.

Polisi juga turut menyita 
barang bukti berupa senjata 
tajam yang kerap digunakan 
saat beraksi seperti pisau dan 
anak panah, Serta beberapa 
hasil kejahatan pelaku berupa 
perhiasan emas dan hand-
phone.

Menurut Wadir Krimum 
Polda Sulsel, AKBP Duhri 
Akbar, para pelaku tercatat 
telah enam kali melakukan 
aksi begal dan merampok 
rumah serta toko di Kota 
Makassar dan Kota Samarin-
da. Para pelaku juga diketahui 
kerap mengincar anak-anak 
serta ibu-ibu dalam beraksi.

“Jadi ini berdasarkan ad-
anya laporan polisi kalau 
tidak salah ada enam ter-
masuk yang terakhir pelaku 
ini juga adalah DPO Polsek 
Samarinda. Ada beberapa 
yang kejadian terekam CCTV 
baik dia merampas langsung, 
saya ambil contoh anak-anak 
main hp dia lewat dia ambil 
hp-nya,” tuturnya.

Hingga kini polisi masih 
mengejar empat orang rekan 
pelaku lainnya yang telah 
teridentifi kasi dan dikantongi 
identitasnya. Sedangkan un-
tuk kedua pelaku tersebut 
akan dikenakan ancaman 
hukuman Pasal 365 terkait 
pencurian disertai kekerasan. 
 lus

Polisi Tangkap Begal Sadis yang 
Beraksi di Makassar dan Samarinda

JAKARTA (IM) - Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK) meminta informasi 
tentang keberadaan buron 
Harun Masiku (HM) tidak 
hanya digembar-gemborkan 
di ruang publik. Bagi ma-
syarakat yang mengetahui in-
formasi ataupun keberadaan 
Harun Masiku, diminta 
langsung menyampaikan ke 
KPK.

Demikian ditegaskan Plt 
Juru Bicara KPK, Ali Fi-
kri menanggapi berbagai 
desakan dan isu liar terkait 
Harun Masiku. Desakan 
itu, salah satunya muncul 
dari para mantan pegawai 
KPK, Febri Diansyah, Novel 
Baswedan, hingga Harun Al 
Rasyid

“Tak hentinya kami terus 
mengajak masyarakat, siapa-
pun, yang betul-betul menge-
tahui keberadaan HM untuk 
bisa menyampaikan kepada 
KPK atau aparat penegak 
hukum lainnya,” kata Ali Fi-
kri melalui pesan singkatnya, 
Senin (23/5).

“Agar informasi tersebut 
bisa segera ditindaklanjuti 
secara konkret. Bukan justru 
menyampaikan di ruang pub-
lik yang dikhawatirkan malah 
akan menghambat proses 
pelacakannya,” imbuhnya.

Ali mengaku khawatir 
gembar-gembor Harun Ma-
siku di ruang publik hanya 
akan menghambat proses 
pencarian KPK. Lebih lanjut, 
Ali memastikan KPK hingga 
kini masih terus mencari dan 
memburu Harun Masiku. 
KPK berkomitmen untuk 
segera menangkap mantan ca-
leg PDI-Perjuangan tersebut.

“Sebagai komitmen kami 
untuk menuntaskan setiap 
penanganan perkara di KPK, 
khususnya pada kasus dugaan 
suap pada KPU terkait pros-
es pergantian antarwaktu 
(PAW) anggota DPR RI, 
kami memastikan tak ber-
henti mencari keberadaan 
HM,” katanya.

Ali membeberkan KPK 

telah melakukan berbagai 
upaya untuk dapat men-
emukan Harun Masiku. Di 
antaranya, koordinasi dengan 
Kementerian Hukum dan 
HAM (Kemenkumham) se-
bagai institusi yang punya 
otoritas untuk bisa meman-
tau pergerakan seseorang di 
lintas batas negara melalui 
jalur keimigrasian.

Kemudian, KPK juga 
tentu telah berkoordinasi 
dengan kepolisian RI sebagai 
aparat penegak hukum yang 
memiliki atribut dan fungsi 
untuk bisa melakukan pen-
angkapan terhadap seorang 
DPO. Pencarian Harun Ma-
siku sendiri dilakukan di 
tingkat nasional maupun 
internasional.

“ K P K  j u g a  t e l a h 
berkoordinasi dengan banyak 
lembaga internasional. Untuk 
bisa membantu melakukan 
perburuan DPO HM ini,” 
tuturnya.

Sekadar informasi, Ha-
run Masiku merupakan man-
tan calon legislatif  (caleg) asal 
PDI Perjuangan yang telah 
ditetapkan sebagai tersangka 
kasus dugaan suap terkait 
pemulusan proses Pergantian 
Antar Waktu (PAW) Anggota 
DPR.

Harun ditetapkan sebagai 
tersangka bersama tiga orang 
lainnya. Ketiganya yakni, 
mantan Komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU), 
Wahyu Setiawan; mantan 
Anggota Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) sekaligus 
orang kepercayaan Wahyu, 
Agustiani Tio Fridelina; serta 
pihak swasta, Saeful.

Harun Masiku lolos 
dalam Operasi Tangkap 
Tangan (OTT) KPK. Dia 
berhasil melarikan diri. Dia 
kemudian ditetapkan se-
bagai buronan KPK pada 
Januari 2020. Harun juga 
telah dicegah untuk beper-
gian ke luar negeri. Kendati 
demikian, hingga kini belum 
diketahui keberadaan Harun 
Masiku.  han

 KPK Minta Informasi soal Harun Masiku 
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